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Abstrak

Banyak faktor yang memengaruhi performa atlet pada saat menghadapi pertandingan, salah satunya adalah
kecemasan bertanding. Kecemasan bertanding merupakan sebuah emosi yang menimbulkan respon tentang
bagaimana individu menginterpretasikan dan menilai gitliagkungan seperti kompetisi atau pertandingan.
Kecemasan berada pada tingkat yang tinggi akan menyebabkan atlet menjadi sahgdit ket berbuat salah,

tidak berani membuat keputusan, dan terlalu bersikap menunggu. Oleh karena itu pentitigt henguk memahami

emosi yang dirasakan dan bagaimana mengelola agar emosi tersebut tidak mengganggu performa atlet dalam
pertandingan sehingga dapat mencapai prestasi yang maksimal. Kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami,
mengelola suasana hati dagrgsaan, baik pada diri sendiri maupun orang lain disebut dengan kecerdasan emosional.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan kecemasan bertanding
pada atletsoftball remaja putri di Bali. Penelitian ini mgpakan penelitian kuantitatif korelasional. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 114 atlsbftballremaja putri yang berusia 15 hingga 18 tahun. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur dalam penelitian ini beralpakskerdasan emosional

dengan reliabilitas sebesar 0,919 dan skala kecemasan bertanding dengan reliabilitas 0,898. Hasil dari uji hipotesis
dengan menggunakan metode analisis data korelasi Spearman menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig <
0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan
kecemasan bertanding pada afleftball putri. Nilai koefisien korelasi yang negatH0(395) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara kdasan emosional dengan kecemasan bertanding.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kecemasan Bertanding, Atlet Putri, Remaja

Abstract

Many factors affect the performance of athletes when facing competition, one of which is the competitive anxiety.
Competitive anxiety is an emotion that causes a response on how we interpret and assess the environmental situation
like competitions or gamesAnxiety at high levels will cause the athletes to be very cautious, afraid to make
mistakes, not dare to make their own decisions and always in waiting position. Therefore, it is important for athletes
to understand the emotions they feel and how to getteat emotion so as not to ruin their performance in the game

or competition so as to achieve the maximum achievement. The capability of identifying, understanding, managing
moods and feelings, both in ourselves and in others is called emotional émedigrhe purpose of this study was to
determine the correlation between emotional intelligence and competitive anxiety found in the adolescent athletes of
women softball in Bali. This research is a quantitative correlation. Subjects in this researchl Wk@dolescent

women softball athletes aged 15 to 18 years. The sampling technique used was purposive sampling. The
measurement tools employed in the research were the emotional intelligence scale with reliability of 0.919 and the
competitive anxiety scalavith the reliability of 0.898. Results from testing the hypothesis by using Spearman
correlation data analysis showed a significance value of 0.000 (sig <0.05). This value indicates that there is a
significant correlation between emotional intelligencel amompetitive anxiety in the womesoftball athletes.
Negative correlation coefficient valued(395) indicates that there is a negative correlation between the emotional
intelligence and the competitive anxiety.

Keywords: Emotional Intelligence, Competé Anxiety, Women athletes, Adolescent
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LATAR BELAKANG Olahraga Nasional (PONdan kompetisi single event seperti
Kejuaraan Nasional (Kejurnas) dan lain sebagainya. Menurut
Olahraga merupakan suatu aktivitas gerak tubuh, Bapak Sunarjan sebagai pembina baseball stdiball Bali,
mulai dari anggota tubuh bagian atas dan bagian bawakerdapat beberapa kabupaten di Bali yang sudah
Aktivitas menyehatkan ini selain dijadikan aktivitas pengisimengembangkan olahragaoftball ini seperti Denpasar,
waktu luang, juga dapat dijadikan sebagai sarana untuBadung, dan Tabanan.
mengasah kemampuan diri dalam berolahraga at@dah Tidak seperti prestasi yang diraih oleh timnas
untuk menjadi atlet profesional atau olahraga prestasindonesia, sampai saat ini tisoftball Bali masih belum
(Rahmani, 2014). Kegiatan olahraga dapat dibagi menjadi duaenunjukkan prestasi yang berarti untuk Bali. Persatuan
jenis yaitu olahraga rekreasi dan olahraga prestasi. Olahradgaseball dan Softball Seluruh Indonesia (PERBASASI)
rekreasi adalah olahraga sebagai aktivitas pengisi waktu luar@gbang Bali, hanya maliki tim softball putri. PERBASASI
dan dapatilakukan pada hatiari libur atau tanpa padatnya Bali sempat akan mengirimkan tisoftball putri pada Pra
pekerjaan, dan tujuannya biasanya untuk mencapdON XVIII/2012 di Riau, namun karena keterbatasan
kesenangan atau kebahagiaan seperti olahraga berenang, raiggaran dan melihat bahwa tisoftball putri memiliki
gunung, ataupun arung jeram. Olahraga prestasi merupak@eluang yang kecil untuk lolos maka Ketua Umum Pengprov
aktivitas yang dilakukan dengan tujuaontuk meraih PERBASASI Bali | Made Suartana, S.Pd., M.Kes.
kemenangan (Rahmani, 2014). menyatakan tidak memberangkatkan tswftball putri Bali
Salah satu bentuk dari olahraga prestasi yang sedamgenuju PraPON XVI11/2012 di Riau. Begitu juga pada PON
berkembang di Indonesia saat ini adakdftball Olahraga XIX/2016 yang diadakan di Jawa Barat, PERBASASI Bali
softball ini awalnya populer di Amerika dan masuk ke tidak mengirimkan tim softball putri untuk mengikuti
Indonesia yaitu sekitar tahun 196Boftball adahh olahraga kompetisi tersebut. Hal ini menunjukkan masih kurangnya
yang bisa dimainkan oleh pria maupun wanita, dan terdiri darkualitas atlesoftballputri di Bali sehingga dipandang penting
dua tim, masingnasing tim terdiri dari 9 orang. Tiap angota untuk meningkatkan kualitas atlet baik dari segi teknik
tim memiliki tanggung jawab atas posisinya magimasing.  maupun mental.
Posisi jaga terbagi atas dua kelompok vyaitu infield dan Atlet softball pada penelitian ini merupakan atlet
outfield. Posisi infield terdiri dari Pitcher, Catcher, First softbdl Sekolah Menengah Atas (SMA) yang sedang berada
Baseman, Second Baseman, Third Baseman, dan Short Stgada fase perkembangan remaja. Masa remaja ini merupakan
sedangkan pada outfield terdiri dari Left fielder, Centerperalihan antara masa arakak menuju masa dewasa. Pada
fielder, dan Right fielder (Rahmani, 2014). masa ini remaja mengalami perkembangan mencapai
Tim softball Indonesia sudah banyak menguk kematangan fisik, mental, sosial, dan emoaio Masa ini
prestasi pada ajang internasional. Saatsoftball Indonesia  biasanya dirasakan sebagai masa sulit, baik bagi remaja
menduduki peringkat 19 untuk putra dan peringkat 23 untulsendiri maupun bagi keluarga, atau lingkungannya. Masa
putri berdasarkan World Baseball aBdftball Confederation remaja biasanya memiliki energi yang besar, emosi yang
(WBSC). Tim nasional (Timnaspoftball Indonesia juga rutin  berkobarkobar, sedangkan pengendalian diri belum
mengikuti kguaraankejuaraan internasional dan mengukir sempurna. Remaja juga s&i mengalami perasaan tidak
beberapa prestasi seperti mendapatkan peringkat ketiga dalaman, tidak tenang, dan khawatir kesepian (Ali, 2015). Hal
KejuaraanSoftballAsia di Jepang, pada tahun 2012 (Hardoko,tersebut tentunya dapat menyebabkan performa atlet SMA
2012), dan mendapatkan medali perak untuk SEA Gamewmenurun pada saat pertandingan jika atlet tidak dapat
2015 (Santoso, 2015) untuk timnsstball putra sedangkan mengendalikannya dengan baik. Dalam rangka regenerasi atlet
untuk timnassoftball putri Indonesia menduduki peringkat dan peningkatan prestasi, maka dipandang penting untuk
tiga dalam kejuaraan Pragugoftball Week 2011 di Ceko memiliki atletatlet yunior sebagai atlet pelapis tim nasional.
(Wibisono, 2011), kemudian mendapatkan medali emas padatlet pelapis adalah atlet yang belum pernah masuk pada
ajang 1st Softball East Asia Cup Women'sSofthall kejuaraan skala internasional sehingga masih membutuhkan
Championship pada tahun 2014 (Jco, 2014). latihan dan pendampingamestasi yang lebih intensif.
Berdasarkan prestagiestasi yang telah dicapai Pada setiap pertandingan olahraga banyak faktor
tersebut, cabang olahraga ini memiliki potensi besar untugang memengaruhi performa atlet dan akan memengaruhi
lebih dikembangkan diseluruh Indonesia. Di Bali sendiri,prestasinya, yaitu faktor fisik dan mental. Berdasarkan
olahragasoftball ini juga sudah menjadi ekskmarikuler di preliminary study yang dilakukan pada beberapa atéball
sekolahsekolah. Terdapat beberapa Kkejuaraan yangemajaputri di Bali, sebagian besar dari atlet mengatakan
diselenggarakan di Bali, yaitu Pekan Olahraga Pelajahahwa hahal yang memengaruhi mental atlet pada saat
Walikota Cup, Hideki Cup, juga terdapat seleksi bagi pargertandingan adalah adanya pikiran akan kalah. Atlet juga
atlet untuk mengikuti kompetisi multi event seperti Pekanmerasa terbebani dengan nama sekolah yang sudah dikenal
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hebat dalam olahragsoftball ini, sehingga muncul perasaan kesulitan untuk tidur.Individu tersebut juga mengalami
takut jika sekolahnya kalah dalam pertandingan. Pikirangejalagejala lain seperti berkeringat berlebihan (walaupun
pikiran yang negatif tentang hal yang akan terjadi selamadara tidak panas dan bukan setelah berolahraga), jantung
pertandingan ini akan menimbulkan perasaan cemas pada atteirdegup ekstra cepat atau terlalu keras, terasa dingin pada
yang menyebabkan konsentrasi terganggu, gagal memuktdngan atau kaki, mengalami gangguan peva@ar, merasa
bola atau menangkap bola, dan kesalahan teknik lainnymulut kering, merasa tenggorokan kering, tampak pucat,
sehingga performa atlet tidak maksimal dan menyebabkasering buang air kecil melebihi batas kewajaran, dan lain
prestasi atlet menurun. sebagainya (Gunarsa, 1996). Individu tersebut juga sering

Kecemasan adalah salah satu gejala psikologis yangengeluh sakit pada persendian, kaku otot, cepat merasa lelah,
identik dengan perasaan negatif. Kecemasan merupakdidak manpu relaks, sering terkejut dan adakalanya disertai
ketegangan, antisipayang meresahkan dari ancaman namurgerakangerakan wajah atau anggota tubuh dengan intensitas
pada situasi yang tidak jelas (Rachman, 2004). Lazarus (daladan frekuensi berlebihan, misalnya: pada saat duduk-terus
Moris, 1995) mengidentifikasi bahwa kecemasan merupakamenerus menggoyangkan kaki, —meregangkan leher,
salah satu dari emosi yang memiliki pengaruh yang besamengernyitkan dahi dan laiain (Gunarsal996).
terhadap bagaimana atlet menjalani pertagalin Salah satu Menurut Oxford English Dictionary makna paling
penyebab terjadinya kecemasan adalah ketegangan yahgrfiah dari emosi adalah sebagai setiap kegiatan atau
berlebihan yang berlangsung lama. Ketegangan dapergolakan pikiran, perasaan, nafsu; setiap keadaan mental
kecemasan saling terkait dan selalu muncul dalam kegiatayang hebat atau meludgap (dalam Goleman, 2015).
olahraga. Ketegangan yang dialami individu akan berbedaMenurut Goleman (2015) emosi merkijpada suatu perasaan
beda, yang disebabkarebl perbedaan pengalaman, kepekaandan pikiranpikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan
dan cara menanggapi situasi (Mylsidayu, 2014). Faktor yangsikologis, dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.
mendorong kecemasan dan stres terbagi menjadi dua yailEEmosi merupakan keadaan atau sensasi yang subjektif yang
faktor situasional dan faktor individu (Jarvis, 1999). Faktorsejenak mengganggu fungsi yang dinyatakan stabil dengan
situasional seperti seberapa penting perteyath yang sedang pengaaman fisiologis, dan perubahan perilaku secaratiiiza
dijalankan oleh atlet tersebut, haragarapan yang terlalu dan tidak terduga (Cashmore, 2002). Cashmore (2002)
tinggi dari individuindividu sekitar atlet seperti harapan untuk mengemukakan bahwa perubahan pada tubuh yang terjadi
menang, dan ketidakpastian, semakin besar ketidakpasti@udalah sebagai hasil dari sesuatu yang tidak terduga atau
dalam pertandingan maka semakin besar juga kecemadan p tindakan yang mengejutkan sebagaiyal yang tertangkap,
atlet. Faktor individu seperti trait anxiety yaitu beberapadan persepsi atas hal tersebut yang disebut dengan emosi. Jika
individu akan mengalami kecemasan lebih dari individu lainatlet mengalami kecemasan dan tidak bisa mengontrol emosi
bagaimanapun situasinya. Hal ini disebabkan oleh faktoyang terjadi pada saat pertandingan maka performa yang
genetika, atau bisa juga disebabkan oleh faktor pengalamatikeluarkan tidak bisa maksimal. Seperti penelitian yang
individu, selain tu faktor selfesteem dan seéfficacy juga dilakukan oleh Humara (1999) mendapatkan hasil bahwa
termasuk dalam faktor individu yang memengaruhikecemasan memiliki dampak yang cukup besar terhadap
kecemasan. performa atlet.

Kecemasan memang hampir dialami oleh semua Berdasarkan paparan di atas, penting bagi atlet untuk
individu, namun tingkat kecemasannya yang berbeda. Padaemahami emosi yaitu kecemasan yang dirasakan dan
tingkatan yang sedang, kecemasan akan membantu untblegaimana mengelola agar tensebtidak mengganggu
meningkatkan kewaspadaan atlet dalam menghadapi lawaperforma dalam pertandingan sehingga dapat mencapai
Atlet akan bertindak lebih haliati, tidak terburtburu  prestasi yang maksimal. Kemampuan  untuk
(gegabah), dan bersikap waspada untuk mengantisipasiengidentifikasi, memahami, mengelola suasana hati dan
serangan lawan. Jika kecemasan berada pada tingkat yapgrasaan baik pada diri sendiri maupun individu lain disebut
tinggi atau berlebihan maka hal iakan menyebabkan atlet dengan kecerdasan emosibrfgeung, 2009). Kecerdasan
menjadi sangat hatiati, takut berbuat salah, tidak berani emosional diperlukan oleh atlet untuk mengelola emosinya
membuat keputusan, dan terlalu bersikap menunggu (Gunarsdan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Seperti penelitian
1996). yang dilakukan oleh Kawulur (2015) bahwa terdapat

Individu yang mengalami kecemasan akan cenderungpubungan yang negatif antara kecerdasan emosional dengan
terusmenerus merasa khawatir akan keadaan yang burgk yatkkecemasan pada atlet futsal putri saat menghadapi
akan menimpa dirinya atau diri individu lain yang dikenalnyapertandingan. Atlet yang memiliki kecerdasan emosional yang
dengan baik. Individu yang mengalami kecemasan cenderurzpik akan dapat memahami emosinya pada saat pertandingan,
tidak sabar, mudah tersinggung sering mengeluh, sulijika emosi tersebut mengganggu performanya pada saat
berkonsentrasi, dan mudah terganggu tidurnya atau mengalatmértanding maka atlet dapat mengaleimosi tersebut sesuai
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dengan situasi yang dihadapinya, hal ini sesuai dengagengan pendaman atlet dalam merasakan kecemasan
penelitan yang dilakukan oleh Zizzi, dkk. (2003), bertanding, jika tidak pernah mengikuti pertandingan maka
menyebutkan bahwa kecerdasan emosional memilikatlet belum pernah merasakan kecemasan bertanding.
hubungan dengan performa pitching atau melempar bola pada
atlet baseball. Tempat penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan Pengambilan data dilakukan pada pertandingan
di atas, peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antalfideki Cup 2016 bertempat di Lapangan KompyeSujana
kecerdasan emosional dengan kecemasan bertanding pddanpasar pada tanggal 12 dan 13 Oktober 2016.
atletsoftballremaja putri di Bali.

Alat Ukur
METODE PENELITIAN Pengukuran kecerdasan emosional dan kecemasan
bertanding dilakukan dengan cara memberikan kuisioner
Hipotesis Penelitian kepada subjek. Kuisioner kecerdasan emosional dimodifikasi

Ha: Terdapat hubungan negatif yang signifikandari skala Rustika (2014), samugkan kuesioner kecemasan
antara kecerdasan emosional dengan kecemasan bertandbwytanding disusun berdasarkan asasfiek kecemasan
pada atlesoftballremaja putri di Bali. bertanding oleh Martens (dalam Jarvis, 1999). Terdapat 47

Ho: Tidak terdapat hubungan negatif yang signifikanaitem pernyataan untuk mengukur kecerdasan emosional dan
antara kecerdasan emosional dengan kecemasan bertandBig aitem pernyataan untuk mengukur kecemasan bertanding.

padaatletsoftballremaja putri di Bali. Kedua kuesioner disusun dalam bentuk skala Likert.
Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut
Variabel dan Definisi Operasional dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur

Variabel yang digunakan adalah kecerdasanSugiyono, 2014). Validitas instrumen yang diuji dalam
emosional sebagai variabel bebas dan kecemasan bertandipenelitian ini adalah validitas isi dan ilas konstrak.
sebagai variabel tergantung. Kecerdasan emosional adaldfaliditas isi adalah sejauh mana elersd@men dalam suatu
kemampuan mengenaperasaan kita sendiri dan perasaaninstrumen ukur bendsenar relevan dan merupakan
orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri danrepresentasi dari konstrak yang sesuai dengan tujuan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendipengukuran (Azwar, 2013) pada penelitian ini menggunakan
dan dalam hubungan dengan orang lain. Kecemasagexpert judgement. Pgokuran validitas konstrak dilakukan
bertanding merupakan satu dari emosi yang memilikidengan SPSS 18.0 for windows, yaitu melihat korelasi antara
pengaruh yang Isar terhadap bagaimana atlet menjalaniaitem dan total yang lebih besar dari 0,30 ( > 0,30).
pertandingan. Kecemasan bertanding merupakan sebuah Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila
emosi yang menimbulkan respon tentang bagaimana kitdigunakan beberapa kali untuk mengukur objek yangasa
menginterpretasikan dan menilai situasi lingkungan sepertikan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2014). Teknik
kompetisi atau pertandingan. Kecerdasan emosional dgpengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu

kecemasan bertanding akan diukur melalui kuesioner. menggunakan Alpha Croncbach pada program SPSS 18.0 for
Windows.
Responden Terdapat 29 aitem yang valid pada skala kecerdasan

Populasi dalam penelitian ini yaitu atlsbftball emosional dan hasiljiwaliditas menunjukkan nilai koefisien
remaja putri di Bali. Teknik pengambilan sampel validitas antara 0,252 0,813 dengan angka koefisien Alpha
menggunakan salah satu teknik nonprobability sampling yait¢ U) sebesar 0, 919 yang menunj
dengan sampling purposive yaitekhik penentuan sampel menggambarkan 91,9% variasi skor murni subjek. Pada skala
dengan  pertimbangan tertentu  (Sugiyono, 2014)kecemasan bertanding terdapat 25 aiteatidvdengan nilai
Pertimbangan sampel yang akan digunakan dalam penelitidoefisien validitas antara 0,250 0,712 dengan koefisien
ini adalah yaitu siswi SMA vyang tergabung dalamAl pha ( 0) sebesar 0,898 vyang
ekstrakurikulersoftballdi sekolahnya, berusia 15 tahun hingga mampu menggambarkan 89,8% variasi skor murni subjek.

18 tahun.

Kriteria subjek penelitian: Teknik Analisis Data
1. Berjenis kelamin perempuan Teknik pengujian hipotesis yang digunakan dalam
2. Usia 15 hingga 18 tahun penelitian ini adalah menggunakan uji korelasi Spearman.

3. Mengikuti ekstrakurikulesoftballdi sekolahnya Pengujian dengan menggunakan uji korelasi Spearman ini
4. Pernah mengikuti pertandingan, minimal satudigunakan sebagai alternatif pengganti teknik analisis
kali pertandingan skabupaten atau kota. Hal ini berkaitan parametrik yaitu korelasi Pearson yangrtj@an untuk
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mengukur keeratan hubungan antara Heeslil pengamatan  Tabe.

Kategorisasi Kecerdasan Emosional

dari populasi yang memiliki dua varian dan uji korelasi Rentanz Nilai Katesori Tomiah F—
Spearman dapat digunakan pada statistik nonparametr e bl pos L
: fad . T 65 <X =80 Sedang 11 orang 9.6%
(Santoso, 2005). Teknik analisis data nonparametrik dipilit S0-x oot T‘;j;; _ Tp— 5.7
karena dalam pelitian ini teknik pengambilan sampel yang ga=X Sangal tingel 23.7%

Total 114 orang 100%

digunakan adalah purposive ~sampling yang memiliki Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa skor

keIemahan t@ak dap.aF menggunakan an§I|S|s parametr'l!éecerdasan emosional subjek bergerak pada rentang sedang
sebagai teknik analisis ) data' karena tidak memenuhp]ingga sangat tinggi. Persentase terbesar berada pada kategori
persyaratan random sampling (Arikunto, 2013). tinggi seumlah 76 orang (66,7%). Subjek yang berada pada
kategori sangat tinggi berjumlah 27 orang (23,7%). Subjek
yang berada pada ketegori sedang sejumlah 11 orang (9,6%)

o . dan tidak terdapat subjek dalam égori sangat rendah dan
Karakteristik Subjek rendanh.

Subjek penelitian sejumlah 114 atlet yang berasal dar
Tabel 3.

beberapa SMA di Bali yaitu SMAN 1 Denpasar, SMAN 2 Kategorisasi Kecemasan Bertanding

HASIL PENELITIAN

Denpasar, SMAN 5 Denpasar, SMAN 8 Denpasar, SMAN 1 Rengang Pl S e Persete
Tabanan, SMAN 1 Kediri, SMAN 1 Abiansemal, SMAN 1 o o S5 ome o
Kuta Utara, SMAK Santo Yoseph Denpasar. Atlet berada el e {omus 5o,
pada rentang usia 15 hingga 18 tahun, mayoritas berada pa Total 114 orang 100%
usia 16 tahun vyaitu sebesar 52,6%. Berdasarkan jumlah Berdasarkan tabel 3, agat dilihat bahwa skor

pertandingan yang pernah diikuti mayoritas atlet barukkecemasan bertanding subjek bergerak pada rentang sangat
pertamakali mengikuti pertandingan yaitu sebesa4%7 dan rendah hingga sangat tinggi. Persentase terbesar berada pada
berdasarkan jumlah prestasi yang pernah diraih mayoritas atlkategori sedang sejumlah 56 orang (49,1%). Subjek yang
belum pernah memenangkan kejuaraan yaitu sebesar 63,2%berada pada kategori rendah sejumlah 42 orang (37,7%).
Subgk yang berada pada kategori tinggi sejumlah 10 orang

Deskripsi Data Penelitian (8,8%). Subjek yang berada pada ketegori sangat rendah
Hasil deskripsi data kecerdasan emosional darsejumlah empat orang (3,5%) dan satu orang berada pada
kecemasan bertanding dapat dilihat pada tabel 1. kategori sangat rendah (0,9%).
Tabel 1.
Deskripsi data litia . . .
e:'ai-églzlel : 1p,:n“ ;‘!l;rm Mean Standar Standar  Sebaran  Sebaran Uji Hipotesis
Teoretik Empirik Deviasi Deviasi Teoretik  Empirik . . . ot . .
Teoretik _ Empirik Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
Kecerdasan 114 72.5 89.32 14.5 7.893 29-116 72-111 .. . . -
Emosional metode analisis korelasi Spearman yang hasilnya dapat dilihat
Kecemasan 114 62.5 58.72 12.5 8.545 25-100 38-84 .
Bertanding pada tabel 4 be”kut

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa kecerdasan
emosional memiliki mean teoretik sebesar 72,5 dan mean
empirik sebesar 89,32, nilai mean empirik lebih besar daripada
nilai mean teoretik (89,32 > 72,5) yang menunjukkan bahwa
subjek dalam penelitian ininemiliki kecerdasan emosional
yang tinggi. Skor terendah yang dimiliki subjek adalah 72 dan
skor tertinggi adalah 111. Pada kecemasan bertanding Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat dilihat pada tabel
memiliki mean teoretik sebesar 62,5 dan mean empirik sebesgig. (2tailed) menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,000
58,72, nilai mean empirik lebih kecil daripadaanimean  kurang dari 0,05 (0,000 8,05). Oleh karena angka tersebut
teoretik (58,72 < 62,5) menunjukkan bahwa subjek dalamyibawah 0,05 maka HO ditolak, atau terdapat hubungan yang
penelitian ini memiliki kecemasan bertanding yang tergolongsignifikan antara kecerdasan emosional dengan kecemasan
rendah. Skor terendah yang dimiliki subjek adal@id@n skor  pertanding pada atlebftball remaja putri di Bali. Pada tabel

tertinggi adalah 84. tersebut juga dapat dilihat bahwa terdakagfisien korelasi
sebesar0 , 395. 6Tpmadla &eofi sien kol
Kategorisasi Data Penelitian bahwa variabel kecerdasan emosional dan kecemasan
Hasil kategorisasi dcerdasan emosional dan bertanding memiliki hubungan yang negatif atau menunjukkan
kecemasan bertanding dapat dilihat dari tabel 2 dan 3. bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional seorang atlet

maka semak rendah kecemasan bertanding yang dirasakan
atlet tersebut, demikian juga sebaliknya semakin rendah
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